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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan maka dapat ditarik 

kesimpulan bahwa:  

1. Prosedur pengembangan modul pembelajaran tematik berbasis pendidikan 

karakter dan bernuansa kontekstual mengacu pada penelitian dan 

pengembangan. Model Penelitian ini dirancang dengan menggunakan 

model pengembangan 4-D (Four-D Models). Model pengembangan 

perangkat Four-D Model disarankan oleh Sivasailam Thiagarajan. Model 

ini terdiri atas 4 tahap pengembangan yaitu:  

a. Define, tahap define ini mencakup lima langkah pokok, yaitu analisis 

ujung depan (front-end analysis), analisis siswa (learner analysis), 

analisis tugas (task analysis), analisis konsep (concept analysis) dan 

perumusan tujuan pembelajaran (specifying instructional objectives). 

b. Design, pada tahap ini Thiagarajan membagi tahap perancangan dalam 

empat kegiatan, yaitu: criterion-test construction, media selection, 

format selection, dan initial design.  

c. Development, yang terdiri atas pembuatan modul “Selalu Berhemat 

Energy”, validasi dan revisi desain.  

d. Implementation, yang terdiri atas uji coba one-to-one (3 siswa), uji coba 

kelompok kecil (6 siswa), dan uji coba lapangan (1 kelas). 
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e. Evaluation yang merupakan evaluasi penggunaan modul sebagai bahan 

ajar yang digunkan di kelas.  

2. Modul pembelajaran yang dikembangkan pada penelitian ini layak 

digunakan sebagai hasil yang diperoleh pada setiap aspek sebagai berikut: 

pada tahap aspek komponen modul nilai rata-rata skor dari ketiga validasi 

adalah 4,73 Sesuai interval validitas, rata-rata sekor termasuk kategori 

valid, sehingga dapat digunakan tanpa perbaikan. Pada tahap aspek bahasa 

modul ini memperoleh nilai rata-rata dari ketiga validasi adalah 4,47. Sesuai 

interval validitas rerata sekor termasuk kategori valid sehingga dapat 

digunakan tanpa perbaikan. Pada tahap aspek pemanfaatan modul ini 

memperoleh nilai rata-rata dari ketiga validasi adalah 4,93. Sesuai interval 

validitas rerata sekor termasuk kategori valid sehingga dapat digunakan 

tanpa perbaikan. Pada tahap aspek isi materi modul ini memperoleh nilai 

rata-rata dari ketiga validasi adalah 4,84. Sesuai interval validitas rerata 

sekor termasuk kategori valid sehingga dapat digunakan tanpa perbaikan. 

Jadi hasil rekapitulasi secara keseluruhan aspek dari ketiga validator 

memperoleh rata-rata skor 4,74. Dengan kategori valid atau layak.  

B. SARAN  

Berdasarkan hasil penelitian dan pengembangan modul tematik, sebagai 

bentuk rekomendasi peneliti menyarankankepada semua pihak yang terkait agar: 

1. Bagi Pemerintah, Sebaiknya pemerintah lebih perhatian terhadap kondisi 

guru terutama guru yang masih berstatus honorer, agar lebih ditingkatkan 
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lagi kesejahteraan supaya mereka lebih kreatif dan inovatif. Jika mereka 

sudah mendapatkan pendapatan yang bisa dikatakan layak. 

2. Bagi Kepala Sekolah, Kepala Sekolah hendaknya menyiapkan waktu, 

tempat, dan pembiyayaan bagi guru untuk mengembangkan materi ajar 

yang bersumber dari lingkungan sekitar. Mengingat kurikulum yang 

diterapkan adalah kurikulum 2013, maka sebaiknya fasilitas belajar 

yakni seperti bahan ajar cetak lebih diperkaya dan diperbanyak dengan 

buku-buku yang relevan dengan kurikulum yang digunakan.  

3. Bagi guru Kelas IV MI Raudlatul Athfal, dalam melaksanakan kegiatan 

pembelajaran tematik guru diharapkan dapat menggunakan lebih dari 

satu bahan ajar mengingat pembelajaran tematik merupakan 

pembelajaran yang mengintegritaskan berbagai mata pelajaran pada satu 

tema agar pengetahuan siswa lebih luas dan berkembang. Guru juga 

diharapkan dapat menyesuaikan materi dengan apa yang dialami siswa 

sehingga siswa dapat lebih mudah memahami materi yang disampaikan. 


